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 Financial Literacy can influence the way of thinking about 
finance and influence strategic decision making in terms of 
finances and better management for business owners. Love 
of Money attitude is a place for a person or individual for 
their love of money. Businesses prioritize finances and are 
very sorry for the money to be used as accounting training 
for their existing employees. As lending good business 
financial knowledge is required in the business. Therefore 
this study aims to study what kind of financial statement 
knowledge on UMKM in Kab. Subang This study uses 
primary data. The population used in this study is UMKM in 
Kab. Subang The sampling technique used in this study is 
the non probability sampling method and the sample 
selection technique uses purposive sampling. The analytical 
tool used in this research is descriptive statistical analysis, 
Classic Assumption Test, Hypothesis Test. 
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 Kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia tidak 
perlu diragukan lagi. Karena UMKM di 
indonesia sudah menjadi tulang 
punggung dalam perekonomian 
pembangunan negara, selain di indonesia 
negara berkembang atau negara maju 
pun perekonomiannya didominasi oleh 
sektor UMKM. Berikut Jumlah 
Perkembangan UMKM di Indonesia, 
Tabel 1.1 
Data Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Indonesia 
Sumber: http://www.depkop.go.id/data-umkm 
 Berdasarkan tabel 1.1 di atas 
sektor UMKM di Indonesia tiap tahunnya 
mengalami peningkatan, di tahun 2017 
saja total UMKM di Indonesia mencapai 
62.922.617 unit, dari total tersebut di 
dominasi oleh Usaha mikro sebesar 
62.106.900, sedangkan usaha kecil 
hanya berjumlah 757.090 dan usaha 
menengah pernah mengalami keturunan 
di tahun 2016 dan ada peningkatan 
kembali di tahun 2017 sebesar 58.627, 
angka tersebut belum mencapai jumlah 
usaha menengah sebelumnya di tahun 
2015 sebesar 59.263. UMKM di Indonesia 
harus tumbuh maju dan berkembang 
sesuai arah kebijakan pemerintah 
Indonesia di bidang UMKM pada periode 
2015 – 2019, kebijakan tersebut ialah 
mampu meningkatkan daya saing UMKM 
sehingga mampu menciptakan perubahan 
menjadi usaha yang berkelanjutan 
UMKM 
Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Usaha Mikro 57.189.393 58.521.987 60.863.578 62.106.900 
Usaha Kecil 654.222 681.522 731.047 757.090 
Usaha Menengah 52.106 59.263 56.551 58.627 
Total 57.895.721 59.262.772 61.651.176 62.922.617 














dengan skala yang lebih besar lagi (naik 
kelas) dalam rangka mendukung 
kebijakan pemerintah yaitu mewujudkan 
kemandirian perekonomian nasional. 
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
atau biasa juga disebut UMKM 
merupakan usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki 
atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar (UU RI No. 
20 2008). UMKM merupakan wujud 
kehidupan ekonomi yang beberapa 
sebagian besar rakyat di indonesia 
sehingga dapat dikatakan sebagai bagian 
utama dari dunia usaha nasional yang 
memiliki kedudukan, potensi, dan 
berperanan sangat penting dan strategis 
dalam menciptakan suatu tujuan 
pembangunan nasional pada umumnya, 
khususnya pembangunan ekonomi yang 
berperan sebagai penyedia suatu barang 
dan jasa, menciptakan tenaga kerja, dan 
dapat menjadikan sebagai nilai tambah 
bagi produk daerah dan meningkatkan 
taraf hidup. 
 Perilaku pengelolaan keuangan di 
UMKM telah menjadi suatu permasalahan 
yang selalu terabaikan oleh para pelaku 
bisnis UMKM, khususnya dalam 
berhubungan dengan penerapan kaidah- 
kaidah pengelolaan keuangan dan 
akuntansi yang ter ukur atau benar. 
Masalah tersebut seringkali muncul 
karena tingkat pengetahuan dan informasi 
pelaku usaha UMKM mengenai akuntansi 
sangat minim atau terbatas, latar 
belakang tingkat pendidikan pelaku 
UMKM juga dapat mempengaruhi tingkat 
pengetahuan para pelaku UMKM tersebut 
(Risnaningsih, 2017). Menurut Anggraeni 
(2015) bahwa profesionalisme dalam 
pengelolaan keuangan akan membantu 
bagi pelaku usaha terkait pengelolaan 
usaha dimulai dari anggaran, 
perencanaan simpan dana usaha, serta 
pengetahuan dasar atas keuangan untuk 
mencapai tujuan keuangan usaha.  
 Dengan adanya pengelolaan 
keuangan yang baik akan berdampak 
postif bagi keberlangsungan usaha.  
Menurut Ediraras (2010:153-154) bisnis 
UMKM yang keuangannya dikelola dan 
diinformasikan secara transparan dan 
akurat akan memberikan dampak yang 
positif terhadap bisnis UMKM itu sendiri. 
Jika pengetahuan akan keuangan rendah 
maka pengelolaan keuangan juga dapat 
dikatakan rendah, begitu pun sebaliknya 
jika pengetahuan keuangan tinggi maka 
akan membantu individu dalam 
pengelolaan keuangan. Hal ini juga 
disampaikan oleh OJK (SNLKI Revisit 
2017: 17) bahwa literasi keuangan sudah 
menjadi life skill bagi setiap individu agar 
mereka dapat merencanakan dan 
mengelola keuangan dengan baik untuk 
mencapai kesejahteraan. Literasi 
Keuangan adalah suatu pengetahuan, 
keyakinan, dan keterampilan yang dapat 
mempengaruhi sikap seseorang dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan (OJK, 2016). Dalam hal ini 
kurangnya literasi keuangan atau 
pemahaman pelaku UMKM mengenai 
keuangan membuat pelaku UMKM salah 
dalam pengelolaan keuangan ataupun 
perencanaan keuangannya masih 
rendah. Sebelum masyarakat atau pelaku 
UMKM memutuskan untuk mengelola 
keuangannya, mereka harus memiliki 
pemahaman mengenai keuangan atau 
pemahaman literasi keuangan yang baik 
terlebih dahulu. 
Gambar 1.1 
Indeks Literasi Keuangan Tahun 2013 
dan 2016 
Sumber: OJK, SNLK 2013 dan 2016 
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 Dalam Survei Nasional Literasi 
Keuangan pada gambar 1.1 yang 
dilakukan oleh OJK pada tahun 2016 
dengan responden sebanyak 9.680 di 64 
kota atau kabupaten yang berada di titik 
34 provinsi menunjukkan bahwa tingkat 
literasi keuangan masyarakat indonesia di 
tahun 2016 sebesar 29,66%, angka 
tersebut meningkat bila di bandingkan 
dengan tahun 2013 yang mencapai 
angka 21,84%. 
 UMKM juga harus mampu 
mengelola keuangannya agar bisnis yang 
mereka jalankan dapat memperoleh 
keuntungan yang semaksimal mungkin. 
untuk mendapatkan keputusan keuangan 
yang secara efektif dan efisien seseorang 
pelaku usaha atau individu mesti 
mempunyai tingkat pengetahuan yang 
baik tentang pengelolaan keuangan, 
potensi tersebut dikenal sebagai literasi 
keuangan (Latifiana, 2016). Arti literasi 
keuangan mencakup suatu struktur yang 
berawal dari kepatuhan dan pengetahuan 
mengenai produk– produk keuangan, 
institusi keuangan dan kerangka 
mengenai keterampilan keuangan seperti 
tingkat kemampuan untuk menghitung 
pembayaran serta pengelolaan keuangan 
yang ingin direncanakan (Xu & Zia, 2011). 
 Seorang Pelaku UMKM sebagian 
besar sudah sangat merasa nyaman dan 
cenderung tidak memperdulikan 
pengelolaan keuangan berbasis 
akuntansi dan sangat menyayangkan 
uangnya untuk merekrut tenaga ahli 
ataupun memberikan pelatihan akuntansi 
kepada karyawan yang sudah ada. Sikap 
seperti ini sangat menunjukkan bahwa 
pengusaha UMKM mempunyai perilaku 
kecintaan terhadap uang yang sangat 
berlebihan (Sikap love of money), 
sehingga mempunyai sikap yang 
berlebihan menghabiskan uangnya untuk 
keperluan lain yang menurut orang lain 
sangat tidak penting (Azis dan Taman, 
2015). Sikap Love of money merupakan 
suatu perilaku individu atau seseorang 
terhadap uang serta memiliki keinginan 
dan aspirasi seseorang terhadap uang 
(Jemson, 2013). Sikap Love of money 
juga dapat diartikan sebagai perilaku 
seseorang terhadap uang serta keinginan 
dan aspirasi seseorang terhadap uang 
(Crain dan Krawiec, 2011). Sikap Love of 
money yang tinggi cenderung memiliki 
anggapan bahwa uang sebagai hal yang 
sangat penting, mereka beranggapan 
uang dapat menciptakan suatu  
kebahagian karena menurut mereka uang 
dapat menjadi sebuah motivasi bagi 
pelaku usaha untuk bekerja lebih giat, 
merasa dihormati dalam sebuah 
komunitas, serta menjadi tolak ukur 
keberhasilan yang mereka capai (Wang, 
2011). Dengan adanya sikap kecintaan 
pelaku UMKM dengan uang, sangat 
disayangkan apabila mereka tidak 
melakukan pengelolaan keuangan usaha 
mereka. 
 Syarat untuk mengelola keuangan 
dengan baik salah satunya adalah 
adanya pencatatan atau pembukuan 
keuangan yang disebut dengan laporan 
keuangan. Rendahnya kualitas laporan 
keuangan bisa diakibatkan pada 
umumnya, UMKM merupakan suatu 
perusahaan milik keluarga yang sangat 
cenderung belum memisahkan 
administrasi keuangan keluarga dengan 
keuangan perusahaan, hal ini diakibatkan 
kesulitan bagi perbankan untuk 
mengetahui seberapa jauh dan seberapa 
besar kemampuan UMKM membayar 
kredit yang mereka bayarkan (Endang 
Purwanti, 2017). Laporan keuanan 
merupakan penyajian laporan terstruktur 
atau tersusun dari posusu keuangan dan 
kinerja suatu entitas. Laporan ini 
menimbulkan sejarah entitas yang 
dikuantifikasi dalam nilai yang moneter. 
Laporan keuangan sebuah bagian dari 
proses pelaporan keuangan. laporang 
yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan 
posisi keuangan (PSAK, 2016). UMKM di 
Indonesia masih kesulitan dalam 
menyusun laporan keuangan, itu 
diakibatkan kurangnya pengetahuan 
tentang laporan keuangan 
(https://www.wartaekonomi.co.id). Untuk 
menilai keuangan perkembangan suatu 
UMKM atau suatu usaha, maka dilihat 
dari laporan keuangannya yaitu dilihat 
dari neraca dan laporan laba rugi. Aspek 
keuangan sangat menentukan kualitas 
usaha dan yang terpenting untuk menilai 
kemampuan perekembangan suatu 
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usaha tersebut untuk waktu yang akan 
datang. Maka dapat disimpulkan bahwa 
laporan keuangan yang dilamnya terdapat 
neraca dan laba rugi sangat berperan 
penting untuk mengelola keuangan suatu 
UMKM agar usahanya tersebut dapat 
berkembang dengan lebih baik. 
 Beberapa penelitian terdahulu 
telah dilakukan penelitian mengenai 
variabel literasi keuangan, Ihelsa 
Rumondang Siregar (2018) melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan 
Keuangan UMKM di Kota Bogor”. Hasil 
penelitian menjukan bahwa Variabel 
literasi keuangan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan usaha UMKM. 
Variabel literasi keuangan memiliki 
pengaruh secara positif terhadap 
pengelolaan keuangan usaha. 
 Menurut Rizky Anugrah (2018) 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan 
Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Masyarakat dengan Niat 
Sebagai Variabel Intervening”. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Literasi 
Keuangan (X1) berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan(Y). Yang artinya bahwa 
semakin tinggi pengetahuan keuangan 
dan kemampuan seseorang dalam 
mengimplemetasikan aspek-aspek 
keuangan yang salah satunya ialah 
pengetahuan dasar keuangan yang 
mencakup pendapatan, pengeluaran, 
asset, hutang dan risiko maka akan 
menghasilkan perilaku keuangan yang 
bijak dan pengelolaan keuangan yang 
efektif. 
 Menurut Melfa Anggun Saputri 
(2019) penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Tingkat Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan Pada Pelaku 
UMKM Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo”. Hasil penelitian Menunjukkan 
bahwa literasi keuangan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan pelaku UMKM di 
Daerah Kecamatan Mojolaban. 
 Menurut Birawani Dwi Anggraeni 
(2015) penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Tingkat Literasi Keuangan Pemilik Usaha 
Terhadap Pengelolaan Keuangan Studi 
Kasus UMKM Depok”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Tingkat literasi yang 
rendah mempengaruhi pemilik usaha 
dalam mengelola keuangan usaha 
dengan kemampuan yang hanya sebatas 
pada pencatat tetapi belum dilakukan 
dokumentasi yang baik untuk penerimaan 
dan pengeluaran. 
 Penelitian mengenai variabel 
Sikap Love of Money menurut Komang 
Adi Kurniawan Saputra, L.G.P. Sri 
Ekajayanti, Putu Budi Anggiriawan (2018) 
penelitian yang berjudul “ Kompetensi 
Sumber daya Manusia dan Sikap Love of 
Money dalam pengelolaan keuangan 
usaha mikro kecil menengah (UMKM)”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia dan 
sikap love of money memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan UMKM berbasis economic 
entity concept. 
 Penelitian mengenai variabel 
Pengetahuan Laporan Keuangan 
menurut Endang Purwanti (2017) dengan 
penelitian yang berjudul “Analisis 
Pengetahuan Laporan Keuangan Pada 
UMKM Industri Konveksi di Salatiga” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pengetahuan laporan keuangan 
responden yaitu wirausaha UMKM 
industri konveksi di Salatiga masih 
sebatas mengenali laporan keuangan 
secara dasar. 
 Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil judul “Faktor – faktor 
yang Mempengaruhi Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang”. 
 Berdasarkan Latar Belakang 
diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian adalah Apakah Literasi 
Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang?, Apakah Sikap Love of Money 
berpengaruh terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang?, Apakah Pengetahuan Laporan 
Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang?, Apakah Literasi Keuangan, 
Sikap Love of Money dan Pengetahuan 
Laporan Keuangan secara simultan 
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berpengaruh terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang?. 
 Berdasarkan Identifikasi Masalah 
diatas, maka Tujuan Penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui apakah Literasi 
Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang?, Untuk mengetahui apakah 
Sikap Love of Money berpengaruh 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
UMKM di Kab. Subang?, Untuk 
mengetahui apakah Pengetahuan 
Laporan Keuangan berpengaruh 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
UMKM di Kab. Subang?, Untuk 
mengetahui apakah Literasi Keuangan, 
Sikap Love of Money dan Pengetahuan 
Laporan Keuangan secara simultan 
berpengaruh terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kab. 
Subang?. 
 Penelitian ini di harapkan dapat 
memberikan manfaat baik dalam aspek 
teoritis maupun praktis yaitu: Manfaat 
Teoritis, Penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk menambah informasi 
mengenai pengaruh dari Literasi 
Keuangan, Sikap Love of Money dan 
Pengetahuan Laporan Keuangan 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
UMKM di Kab. Subang. Manfaat Praktis, 
Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan 
peneliti dan mengetahui pengaruh dari 
Literasi Keuangan, Sikap Love of Money 
dan Pengetahuan Laporan Keuangan 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
UMKM di Kab. Subang, Bagi Peneliti 
selanjutnya, sebagai bahan referensi 
dalam melakukan penelitian sejenis serta 
menambah pengetahuan, memberikan 
gambaran jika ingin mengadakan 
penelitian terutama tentang bidang 
akuntansi khususnya dalam pengelolaan 
keuangan, Bagi Mahasiswa, penelitian ini 
diharapkan memberikan masukan dan 
informasi pada mahasiswa terutama 
dalam pengelolaan keuangan. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
 
Teori Kognitif 
 Pengembangan teori yang 
mendukung teori penelitian ini yaitu teori 
kognitif social theory yang memberikan 
penjelasan bahwa kemampuan 
seseorang untuk belajar adalah bisa 
mempresentasikan kejadian, menganalisa 
pengalaman, sadarnya berkomunikasi 
dengan orang lain, merencanakan, 
menciptakan, membayangkan, dan 
melakukan tindakan dengan perhitungan. 
Dalam hal ini dijelaskan juga bahwa 
belajar secara langsung atau tidak 
langsung biasanya melibatkan orang lain 
dalam setting social. Dalam kondisi 
seperti ini seseorang mengelola 
keuangannya dapat mengikuti perilaku 
seseorang dengan cara mendapatkan 
pengembalian (income) yang lebih besar 
dari pada apa yang sudah dikeluarkan 
bukan hanya itu dengan belajar dari 
lingkungan sekitarnya seseorang dalam 
mengelola keuangan kebanyakan yang 
meniru sesuatu yang ada 
dilingkungannya. Pemahaman akan 
kecintaan, (Magfirah, 2017). 
 
Teori Perilaku yang Direncanakan 
(Theory of Planned Behaviour) 
 Theory of Planned Behavior 
banyak dipergunakan pada suatu 
penelitian yang menggambarkan perilaku 
konsumen sebagai pendekatan untuk 
memprediksi niat dan perilaku, (Simon, 
2016). Theory of Planned Behavior 
mendalilkan tiga faktor penentu 
konseptual independen dari niat yaitu 
sikap terhadap perilaku, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku yang dirasakan, 
dengan kepentingan relatif setiap 
determinan yang bervariasi di seluruh 
perilaku dan situasi. Sikap, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku yang 
dirasakan adalah tiga prediktor langsung 
niat, yang merupakan prediktor proksimal 
perilaku (Guo et al., 2016).  
 Teori ini mampu mengendalikan 
faktor faktor penentu konseptual 
independen seperti niat yaitu sikap 
terhadap pelaku, norma subyektif, dan 
kontrol terhadap perilaku yang dapat 
dirasakan, dengan kepentingan relatif 
setiap bagian yang bermacam- macam 
diseluruh kondisi. 
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 Menurut Chen dan Tung (2014) 
sikap adalah emosi psikologis yang 
disalurkan melalui evaluasi konsumen, 
jika positif, niat berperilaku cenderung 
lebih positif (Paul et al, 2016). Menurut 
Ajzen (1991) perilaku terhadap sikap 
ditentukan oleh penggabungan antara 
tingkat keyakinan seseorang atau individu 
tentang konsekuensi positif dan atau 
negatif dengan melakukan suatu perilaku 
dengan nilai subyektif individu terhadap 
setiap konsekuensi berperilaku tersebut 
(Lee, 2016). 
 Sebagaimana dipaparkan oleh 
Ajzen (1991) bahwa halnya TPB is 
suitable toexplain any behavior which 
requires planning,(TPB sangat cocok 
untuk menjelaskan sikap apa pun yang 
memerlukan suatu perencanaan). Theory 
of planned behavior digunakan sebagai 
landasan teori untuk melihat pengaruh 
perencanaan dan sikap terhadap perilaku, 




 Pengelolaan keuangan ialah suatu 
proses yang bermaksud untuk mengelola 
fungsi-fungsi dari keuangan secara efektif 
dan efisien. Menurut Griffin dalam 
penelitian Wahyu dan Candra (2015:1) 
mengatakan bahwa manajemen atau 
pengelolaan keuangan adalah sebuah 
proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengoordinasian, dan mengontrol sumber 
daya untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Menurut James C. Van 
Horne dalam penelitian Wahyu dan 
Candra (2010:5) menjelaskan bahwa 
manajemen keuangan atau pengelolaan 
keuangan adalah segala aktivitas yang 
memiliki hubungan dengan suatu 
perolehan, pendanaan, dan pengelolaan 
aktiva dengan beberapa tujuan yang 
menyeluruh. Sedangkan menurut Irawati 
dalam penelitian Wahyu dan Candra 
(2015:30) menyebutkan bahwa suatu 
proses pengaturan aktivitas atau kegiatan 
keuangan dalam suatu organisasi yang 
didalamnya termasuk kegiatan planning, 
analisis, dan pengendalian terhadap 
keuangan. Bambang Riyanto dalam 
penelitian Wahyu dan Candra (2015:31) 
berpendapat bahwa manajemen 
keuangan adalah keseluruhan dari suatu 
aktivitas yang bersangkutan dengan 
usaha untuk mendapatkan dana. 
 
 Kasmir (2010:16) menuliskan 
secara umum fungsi manajemen 
keuangan adalah: 
1. Meramalkan dan Merencanakan 
Keuangan, 
Dalam hal ini fungsi manajemen 
keuangan adalah suatu alat untuk 
memprediksi suatu kondisi yang akan 
terjadi dimasa yang akan datang dan 
berkemungkinan besar berdampak 
baik langsung maupun tidak langsung 
kepada pencapaian tujuan 
perusahaan. Setelah diprediksi maka 
bisa disusun rencana – rencana yang 
akan dilakukan terutama yang 
berkaitan dengan keuangan 
perusahaan yaitu kebutuhan 
pelanggan dan pengelolaan keuangan.  
2. Keputusan Permodalan, Investasi, dan 
Pertumbuhan, 
Manajemen keuangan memiliki suatu 
fungsi untuk menghimpun dana yang 
akan dibutuhkan, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
3. Melakukan Pengendalian, 
Pengendalian ini dibutuhkan dalam 
suatu perusahaan karena bisa saja 
akan terjadi penyimpangan keuangan 
dalam aktivitas perusahaan. Dari sini 
ada fungsi dari manajemen keuangan 
yaitu sebagai pengendalian dalam 
keuangan perusahaan supaya 
perusahaan tetap dapat mencapai 
tujuan. 
4. Hubungan Dengan Pasar Modal, 
Manajemen keuuangan dipakai 
sebagai suatu hubungan antara 
perusahaan dengan pasar modal 
sehingga perusahaan dapat 
memperoleh alternatif sumber dana 
atau modal.  
  
 Pada pengelolaan keuangan 
Usaha Mikro Kebawah dan Menengah 
(UMKM) atau perusahaan terdapat 
beberapa proses pengelolaan keuangan 
yang harusnya dilakukan. Menurut 
Mulyawan (2015:49) mengatakan bahwa 
ada suatu proses dan tahap pengelolaan 
keuangan yaitu Perencanaan (Peramalan 
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Keuangan), Pelaksanaan (Perencanaan 




 Literasi keuangan merupakan 
kemampuan untuk mengambil keputusan 
yang efektif dalam mengenai penggunaan 
keuangan saat ini dan pengelolaan 
keuangan masa depan (Basu, 2005:2; 
Nyamute dan Maina 2010) dalam (Ika 
Nurbaeti, Sri Mulyati dan Bambang 
Sugiharto 2019). 
 Literasi Keuangan adalah 
seperangkat pengetahuan serta 
keterampilan seorang individu yang 
mungkin dalam pembuatan keputusan 
secara efektif dengan semua sumber 
daya keuangan yang mereka miliki. 
Menurut otoritas jasa keuangan (OJK) 
ialah pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill) dan keyakinan 
(confidance) yang mempengaruhi sikap 
(attitude) serta perilaku (behavior) untuk 
meningkatkan kualitas dalam 
pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan (POJK,2016:3) 
 Literasi keuangan merupakan 
suatu pengetahuan, keterampilan dan 
keyakinan yang dapat mempengaruhi 
sikap seseorang dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan pada 
keputusan dan mengelola keuangan 
dalam rangka mencapai suatu 
kesejahteraan (SNLKI,revisit, 2017:77) 
 Dari definisi literisasi keuangan 
diatas maka dapat disimpulkan 
pengetahuan keuangan atau yang lebih 
dikenal dengan literasi keuangan adalah 
suatu pemahaman seseorang individu 
pada pengetahuan keuangan, dan 
bagaimana kemampuan seseorang 
individu mempelajari dan melakukan 
dalam kehidupan sehari – hari, serta 
dapat memperoleh keputusan dan sadar 
akan resiko yang akan dihadapi atas 
keputusan yang mereka diambil. 
 
Tujuan literasi keuangan meliputi: 
1. Meningkatkan kualitas dalam 
mengambil suatu keputusan keuangan 
seorang individu. 
2. Perubahan perilaku dan sikap individu 
dalam mengelola keuangan menjadi 
yang lebih baik, sehingga dapat 
menentukan dan memanfaatkan 
lembaga, produk dan layanan jasa 
keuangan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan konsumen 




 Otoritas jasa keuangan (2013) 
tingkatkan literasi keuangan masyarakat 
Indonesia dibedakan menjadi empat jenis 
tingkat, yaitu: 
 
1. Well Literate, 
yakni memiliki pengetahuan atas 
keuangan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keungan serta produk 
maupun jasa keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 
terkait produk dan jasa keuangan, 
serta terdapat keterampilan dalam 
penggunaan produk dan jasa 
keuangan 
2. Sufficient Literate, 
yakni memiliki pengetahuan atas 
keuangan serta keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan serta produk 
maupun jasa keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 
terkait produk dan jasa keuangan. 
3. Less Literet, 
yakni hanya memiliki pengetahuan 
tentang lembaga jasa keuangan, 
produk maupun jasa keuangan. 
4. Not Literate, 
yakni tidak memiliki pengetahuan 
tentang keuangan serta keyakinan 
atas lembaga jasa keuangan serta 
produk maupun jasa keuangan, 
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak 
dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan, serta terdapat keterampilan 
dalam penggunaan produk dan jasa 
keuang (www.ojk.co.id). 
 
Sikap Love of Money 
 Menurut Tang dalam penelitian 
maghfira (2008), pengertian love of 
money adalah sesuatu yang 
menggambarkan sebagai perilaku 
individu terhadap uang, pengertian 
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seseorang terhadap uang, serta 
keinginan dan suatu aspirasi individu 
terhadap uang. Di negara Amerika 
Serikat, kesuksesannya seseorang dapat 
diukur dengan uang dan pendapatan 
yang diperolehnya (Rubenstein,1981 
dalam Elias, 2010). Pada ruang lingkup 
bisnis, manajer menggunakan uangnya 
untuk menarik, mempertahankan, dan 
memberi motivasi kepada karyawannya 
(Milkovich dan Newman, 2002 dalam 
Elias, 2010). Love of money juga dapat 
diartikan sebagai tingkatan kecintaan 
seseorang atau individu terhadap uang, 
bagaimana orang tersebut menganggap 
pentingnya uang bagi kehidupan mereka. 
Uang adalah salah satu aspek yang 
sangat penting dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. Tang dan Chiu 
(2003) berteori bahwa love of money 
mungkin sangat terikat dengan konsep- 
konsep ketamakan, seseorang 
memperoleh opini bahwa karyawan Hong 
Kog dengan tingkatan love of money yang 
tingkatannya lebih tinggi kurang puas 
dengan pekerjaan yang mereka jalani 
dibandingkan dengan rekan- rekan 
kerjanya. Bahkan, Tang dan Chiu (2003) 
juga mendapatkan sesuatu yang 
berhubungan langsung antara love of 
money dengan perilaku tidak etis yang 
terdapat pada karyawan Hong Kong. 
Sehingga dengan kecintaanya seseorang 
terhadap uangnya dapat berakibat 
seseorang individu melupakan nilai- nilai 
etika dan moral yang tertanam pada 
dirinya. Yang pada akhirnya 
menghalalkan segala cara untuk 
memperoleh uang sebanyak- banyaknya. 
 
 Adapun faktor – faktor lain yang 
dapat mempengaruhi tingkat kecintaan 
seseorang terhadap uang. Empat faktor 
kecintaan terhadap uang pada penelitian 
ini mengacu pada Tang dan Chiu (2003) 
yaitu: faktor kekayaan, motivator, sukses 
dan arti penting.  
1. Faktor kekayaan, merefleksikan 
keinginan sebagian besar seseorang 
untuk kaya dan memiliki banyak uang. 
Faktor kaya merupakan komponen 
dari sikap yang berkenan dengan 
hubungan cinta dan benci seseorang 
pada objek.  
2. Faktor motivator (sebuah komponen 
perilaku) menyangkut dengan suatu 
gagasan bahwa halnya uang 
merupakan motivator.  
3. Faktor kesuksesan (komponen 
kognitif) mewakili pencapaian 
seseorang dengan uang sebagai tanda 
sukses individu.  
4. Faktor arti penting (komponen kognitif) 
menekankan “penting”nya uang dalam 
kehidupan. 
 
Pengetahuan Laporan Keuangan 
 Menurut S Mulyawan (2015) 
dalam penelitian Endang Purwanti (2017) 
Laporan keuangan merupakan alat 
penguji dari suatu pekerjaan bagian 
pembukuan yang dipergunakan untuk 
menentukan atau menilai posisi keuangan 
suatu perusahaan. Dengan laporan 
keuangan, dapat diketahui posisi 
keuangan perusahaan serta hasil – hasil 
yang sudah dicapai perusahaan. 
Sebagaimana telah dikemukakan oleh 
Mamduh M Hanafi (2004) dalam 
penelitian Endang Purwanti (2017) pada 
umumnya laporan keuangan yang sering 
di pergunakan terdiri atas: 
1. Laporan Keuangan Neraca yang 
menggambarkan posisi kekayaan yang 
diperoleh atau dimiliki oleh perusahaan 
pada waktu tertentu, neraca keuangan 
biasanya dinyatakan pertanggal 
tertentu. Neraca dibagi kedalam dua 
bagian, sisi kiri yang menyajikan aset 
yang dimiliki suatu perusahaan, sisi 
kanan menyajikan sumber dana yang 
digunakan untuk memperoleh aset 
tersebut. Untuk setiap sisi neraca 
disusun atau diurutkan berdasarkan 
likuiditas aset tersebut. Likuiditas yang 
dimaksud adalah kedekatan dengan 
kas. Oleh karena itu kas disimpan 
pada baris pertama. Demikian juga 
dengan sisi kanan (pasiva) neraca. 
Kewajiban diurutkan dari utang dagang 
hingga modal saham. 
2. Laporan Keuangan Laba Rugi 
menjelaskan aktivitas perusahaan 
dalam periode tertentu. Laporan laba 
rugi juga sering dianggap sebagai 
laporan yang paling penting dalam 
laporan tahunan. 
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3. Laporan Keuangan Arus Kas 
meringkas aliran kas masuk dan keluar 
perusahaan untuk jangka waktu 
tertentu. Laporan aliran kas juga 
diperlukan karena dalam beberapa 
situasi, laporan laba rugi tidak cukup 
akurat untuk menunjukkan gambaran 
kondisi keuangan di perusahaan. 
 
 Menurut Munawir (2002) dalam 
penelitian endang purwanti (2017) bentuk 
laporan keuangan terdiri dari neraca 
laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal, laporan aliran kas. Laporan 
keuangan akan memberikan suatu 
informasi mengenai profitabilitas, risiko, 
timing aliran kas, yang keseluruhannya 
akan berpengaruh terhadap pihak – pihak 
yang berkepentingan. 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) 
 Berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia No 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) dalam penelitian 
(Endang Purwanti, (2017),  
 Usaha mikro adalah usaha 
produktif milik orang perorang dan atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi 
syarat usaha mikro, memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha; atau 
memiliki hasil penjualan tahunan paling 
banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah).  
 Usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
dilakukan oleh orang perorang atau 
badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil. Memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp. 50.000.000,00 , tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 
sampai dengan paling banyak Rp. 
2.500.000.000,00  
 Usaha menengah adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorang atau 
badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar.Memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp. 500.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp. 
10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha; atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp. 2.500.000.000,00 sampai dengan 
paling banyak Rp. 50.000.000.000,00. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Literasi Keuangan dengan Pengelolaan 
Keuangan 
 Literasi Keuangan dapat 
mempengaruhi setiap individu atau 
seseorang atas kondisi keuangan dan 
dapat terpengaruh terhadap pengambilan 
suatu keputusan dalam pengelolaan 
keuangan bagi pelaku UMKM. 
 Menurut Greenspan (2002) dalam 
penelitian Birawani Dwi Anggraeni (2015), 
Literasi keuangan akan membantu bagi 
pelaku UMKM terkait pengelolaan 
keuangan usaha dimulai dari anggaran, 
perencanaan simpan dana usaha, serta 
pengetahuan dasar atas keuangan untuk 
mencapai tujuan keuangan usaha. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat 
Warsono (2010) dalam penelitian Ihelsa 
Rumondang Siregar (2018), dalam 
rangka pencapaian kemerdekaan 
keuangan, pengetahuan dan penerapan 
atas praktik keuangan pribadi yang sehat, 
idealnya perlu dimiliki dan dilakukan oleh 
setiap orang. 
 
Sikap Love of Money dengan 
Pengelolaan Keuangan 
 Sikap Love of Money merupakan 
suatu perilaku seseorang atau individu 
atas kecintaannya terhadap uang, mereka 
beranggapan bahwa uang dapat 
membawa kesenangan tersendiri, maka 
mereka akan menghalalkan segala cara 
untuk mendapatkan uang. Pelaku usaha 
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kebanyakan cenderung tidak mengelola 
keuangan dan sangat menyayangkan 
uangnya untuk dipergunakan sebagai 
pelatihan akuntansi kepada karyawannya 
yang sudah ada. 
 Menurut Wang (2011) dalam 
penelitian Komang dan Sri Ekajayanti 
(2018), tingkatan Love of money yang 
tinggi lebih cenderung memiliki anggapan 
bahwa halnya uang sudah di anggap 
sebagai hal yang terpenting, mereka 
mengakui bahwa uang yang mereka 
peroleh dapat mendatangkan suatu 
kesenangan karena uang dapat 
menjadikan sebuah acuan bagi mereka 
untuk bekerja lebih giat lagi, merasa 
dihormati dalam sebuah komunitas, serta 
menjadi penentang keberhasilan yang 
mereka capai. (Wang, 2011). 
 
Pengetahuan Laporan Keuangan 
dengan Pengelolaan Keuangan 
 Sebagai pelaku UMKM yang baik 
seharusnya memiliki pemahaman tentang 
laporan keuangan agar usahanya 
tersebut dapat terstruktur dengan baik. 
 Menurut S Mulyawan (2015) 
dalam penelitian Endang Purwanti (2017) 
Laporan keuangan merupakan sebagai 
alat pengujian dari suatu pekerjaan 
bagian pembukuan yang di pergunakan 
untuk memutuskan atau menilai posisi 
keuangan di suatu usaha. Dari laporan 
keuangan, dapat diketahui posisi 
keuangan, serta hasil – hasil yang telah 

















 Literasi Keuangan dapat 
mempengaruhi setiap individu atau 
seseorang atas kondisi keuangan dan 
dapat terpengaruh terhadap pengambilan 
suatu keputusan dalam pengelolaan 
keuangan bagi pelaku UMKM. Sikap Love 
of Money merupakan suatu perilaku 
seseorang atau individu atas 
kecintaannya terhadap uang, mereka 
beranggapan bahwa uang dapat 
membawa kesenangan tersendiri, maka 
mereka akan menghalalkan segala cara 
untuk mendapatkan uang. Pelaku usaha 
kebanyakan cenderung tidak mengelola 
keuangan dan sangat menyayangkan 
uangnya untuk dipergunakan sebagai 
pelatihan akuntansi kepada karyawannya 
yang sudah ada. Sebagai pelaku UMKM 
yang baik seharusnya memiliki 
pemahaman tentang laporan keuangan 
agar usahanya tersebut dapat terstruktur 
dengan baik. 
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